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RINGKASAN 
 
A Judul              : Pemeriksaan Tekanan Darah Dan Glukosa Darah Serta 

Penyuluhan Pencegahan Serangan Stroke Pada Lansia Di 
Desa Sukajadi Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir   

B Pelaksana      : dr. Esy Maryanti,M.Biomed 
dr. Suri Dwi Lesmana,M.Biomed 
Staf Puskesmas Pujud dan Kader Posyandu Melati 

C Permasalahan 
Tingginya faktor risiko pada masyarakat khususnya lansia untuk 

terjadinya serangan stroke yaitu hipertensi dan diabetes melitus, dan apabila 
telah terjadi serangan stroke maka akan banyak menimbulkan disabilitas yang 
akan mengganggu kualitas hidup masyarakat. Berdasarkan  masalah itu maka 
dirasa perlu untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah dan glukosa darah 
serta meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia untuk menjaga 
kesehatan diri agar terhindar dari serangan stroke sehingga dapat 
meningkatkan derajat  kesehatannya.  

 
 
Tujuan dan Manfaat 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui angka kejadian hipertensi pada 
lansia dan skrining terhadap penyakit diabetes melitus sebagai faktor risiko 
untuk stroke, serta meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya lansia 
untuk pencegahan serangan stroke sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup. 
 
 
Kerangka Pemecahan Masalah 
Untuk mengetahui lansia mempunyai faktor risiko stroke yang terbanyak, 
yaitu hipertensi dan diabetes melitus maka dilakukan pemeriksaan tekanan 
darah dan glukosa darah. Kegiatan ini akan dilanjutkan dengan penyuluhan 
terhadap pencegahan serangan stroke. 
 
 
Pelaksanaan dan Hasil 
Kegiatan ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus – November 2012, dan 
pemeriksaan tekanan darah dan glukosa darah  dilakukan pada tanggal 15 
November 2012. Peserta yang mengikuti pemeriksaan tekanan darah dan 
glukosa darah adalah masyarakat yang berusia 60 tahun atau lebih yang 
berjumlah 30 orang, dan ditemukan 6 orang menderita hipertensi sedangkan 
dari pemeriksaan kadar glukosa darah ditemukan 9 orang termasuk dalam 
golongan prediabetes. Pada masyarakat lansia ini juga diberikan penyuluhan 
tentang pencegahan serangan stroke. 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kegiatan pemeriksaan tekanan darah dan glukosa darah pada masyarakat 
khususnya lansia ini sangat penting karana tingginya faktor risiko pada 
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golongan umur tersebut dan pentingnya juga untuk memberikan penyuluhan 
tentang pencegahan serangan stroke. Saran kami agar kegiatan ini banyak 
dilakukan lagi di desa-desa lain karena banyak masyarkat yang tidak 
mengetahui kalau mereka mempunyai risiko untuk terkena serangan stroke. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 

 
 

 

KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan 

hidayahNya kami dapat melaksanakan kegiatan pengabdian ini. 

     Pada kegiatan ini kami mengadakan pemeriksaan terhadap faktor risiko 

stroke yaitu hipertensi dan diabetes melitus, oleh karena itu kami melakukan 

pemeriksaan berupa tekanan darah dan glukosa darah serta penyuluhan 

pencegahan serangan stroke pada lansia di desa Sukajadi Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. Banyak peran dan bantuan dari berbagai pihak sehingga 

kegiatan ini berjalan lancar dan sukses. Kami sangat berterima kasih kepada staf 

Puskesmas dan kader Posyandu Melati Desa Sukajadi Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir dalam membantu kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga 

penulis ucapkan untuk Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Riau 

yang telah mendanai kegiatan ini. 

Kami berharap kegiatan ini dapat terus berlangsung pada masyarakat yang 

mempunyai risiko untuk terjadinya stroke, sehingga dapat mencegah serangan 

stroke. 

 

 

Pekanbaru, November 2012 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI 

      Stroke merupakan masalah kesehatan di dunia, termasuk di Indonesia. 

Serangan stroke dapat menyebabkan defisit neurologis bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Stroke merupakan gangguan serebrovaskuler utama di 

otak.1 

Kelainan umum yang terjadi pada stroke adalah gangguan motorik dan 

sensorik sesisi dari ekstremitas, gangguan bicara dan berbahasa, gangguan fungsi 

luhur bahkan dapat terjadi penurunan kesadaran. Gejala klinis stroke dapat dibagi 

atas stroke infark dan stroke perdarahan. Stroke perdarahan memberikan 

gambaran klinis lebih berat karena terjadinya proses desak ruang akibat ruptur 

atau pecahnya pembuluh darah otak dan stroke perdarahan ini sering 

menyebabkan kematian. Stroke infark mempunyai gejala lebih ringan 

dibandingkan stroke perdarahan dan jarang menyebabkan kematian, tetapi 

mempunyai gejala sisa yang sering menyebabkan cacat atau disabilitas 

(ketidakmampuan) bagi pasien yang terkena, dari segi berbicara, berjalan ataupun 

disabilitas dalam perawatan diri sendiri.2,3 

Dilaporkan di Indonesia prevalensi stroke sangat tinggi. Tingginya 

prevalensi ini mungkin disebabkan karena tingginya faktor risiko pada masyarakat 

di Indonesia. Berbagai macam faktor risiko dapat menimbulkan stroke, dan  faktor 

risiko yang sering dilaporkan adalah hipertensi dan diabetes melitus juga 

dilaporkan dapat merupakan faktor risiko untuk stroke bila penatalaksanaannya 

tidak tepat.4 Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah yang lebih dari normal 



 

 
 

 

yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi salah satunya adalah stroke. 

Hipertensi dapat dipengaruhi oleh pola makan dan life style seseorang begitu juga 

dengan diabetes melitus yang merupakan penyakit dengan tingginya kadar 

glukosa darah dalam tubuh. Apabila seseorang dapat mengontrol tekanan darah 

dan glukosa darah maka serangan stroke akan dapat dicegah.  

Lansia atau lanjut usia merupakan individu yang berumur 60 tahun atau 

lebih. Lansia merupakan individu yang rentan untuk terjadinya serangan stroke 

oleh karena faktor umur dimana pembuluh darah pada lansia lebih berisiko untuk 

terjadinya serangan stroke. Lansia lebih rentan untuk terjadi hipertensi dan faktor 

risiko stroke yang lain, salah satunya diabetes melitus. Oleh karena itu, perlu 

pencegahan sebelum terjadinya serangan stroke. Berdasarkan hal di atas maka 

penulis ingin melakukan suatu kegiatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

khususnya pada lansia yaitu pemeriksaan tekanan darah dan glukosa darah serta 

penyuluhan kesehatan tentang pencegahan serangan stroke. 

      

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalahnya 

yaitu: tingginya faktor risiko pada masyarakat khususnya lansia untuk terjadinya 

serangan stroke yaitu hipertensi dan diabetes melitus, dan apabila telah terjadi 

serangan stroke maka akan banyak menimbulkan disabilitas yang akan 

mengganggu kualitas hidup masyarakat. Berdasarkan  masalah itu maka dirasa 

perlu untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah dan glukosa darah serta 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia untuk menjaga kesehatan diri 



 

 
 

 

agar terhindar dari serangan stroke sehingga dapat meningkatkan derajat  

kesehatannya.  

       

 

II. TUJUAN DAN  MANFAAT 

 

A. Tujuan Kegiatan  Pengabdian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam Pelaksanaan Pengabdian Masarakat 

ini adalah : 

1. Mengetahui angka kejadian hipertensi dan kadar gula darah pada lansia di 

Desa Sukajadi Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya lansia desa Sukajadi 

Kecamatan Pujud Rokan Hilir anak-anak tentang pencegahan serangan 

stroke. 

 

B. Manfaat Kegiatan Pengabdian 

Adapun manfaat dalam pengabdian ini adalah : 

1. Manfaat Untuk Masyarakat 

a. Dapat mengetahui angka kejadian hipertensi dan diabetes melitus 

sebagai faktor risiko stroke pada lansia di Desa Sukajadi Kecamatan 

Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Meningkatkan pengetahuan lansia tentang pencegahan serangan 

stroke. 



 

 
 

 

c. Mendapatkan pelayanan kesehatan tentang pemeriksaan tekanan darah 

dan kadar glukosa darah  pada lansia di desa Sukajadi Kecamatan 

Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

 

2. Manfaat Untuk Tim Pelaksana 

a. Terlaksananya dharma ketiga dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

b. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan dibidang kesehatan 

c. Mengetahui perkembangan prevalensi hipertensi dan diabetes melitus 

sebagai faktor risiko stroke. 

3. Manfaat Untuk Perguruan Tinggi 

a. Universitas Riau lebih dikenal masyarakat dalam peranannya dalam 

membangun kesehatan masyarakat 

b. Lebih dirasakannya manfaat Universitas Riau di provinsi Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

III. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

       Tingginya angka kejadian stroke pada lansia dan apabila sudah mengalami 

stroke maka akan menyebabkan kecacatan dan bahkan kematian. Apabila sudah 

mengalami kecacatan maka kualitas hidup akan menurun. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pemeriksaan untuk faktor risiko stroke sehingga serangan stroke dapat 

dicegah. Faktor risiko stroke yang terbesar adalah hipertensi dan diikuti oleh 

diabetes melitus. Apabila masyarakat sudah mengalami hipertensi dan diabetes 

melitus maka perlu penatalaksanaan yang optimal agar tidak berlanjut menjadi 

serangan stroke. 

Diagnosis untuk hipertensi yaitu dengan memeriksa tekanan darah, 

tekanan darah yang ≥ 140/90 sudah dikatakan hipertensi. Sedangkan untuk 

diabetes melitus menggunakan pemeriksaan kadar glukosa darah. Glukosa darah 

yang dilakukan pada pemeriksaan ini adalah glukosa darah sewaktu. Glukosa 

darah sewaktu < 140 dikatakan normal, prediabetes bila 140 – 200, dan > 200 

sudah dikatakan diabetes melitus. Pemeriksaan ini dilakukan pada lansia yaitu 

masyarkat yang berumur ≥ 60 tahun. 

Penatalaksanaan terhadap hipertensi adalah dengan memakan obat anti 

hipertensi. Sedangkan untuk penatalaksanaan diabetes melitus yaitu dengan 

penatalaksanaan farmakoterapi dan non farmakoterapi. Farmakoterapi yaitu 

dengan obat-obatan anti diabetes melitus sedangkan non farmakoterapi yaitu  

berupa pengaturan diet dan olahraga yang teratur. 

Selain itu perlu dilakukan tindakan pengendalian terhadap faktor risiko 

stroke yaitu berupa penyuluhan terhadap stroke terhadap agar masyarakat 



 

 
 

 

khususnya lansia tidak terkena serangan stroke. Oleh karena itu diperlukan 

tindakan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

penyakit stroke dan faktor risikonya serta pengendalian terhadap faktor risiko 

tersebut. 

 

III. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

      Kegiatan diutamakan pada tiga kegiatan yaitu pemeriksaan tekanan darah 

dan glukosa darah serta penyuluhan bagi masyarakat khususnya lansia di Desa 

Sukajadi Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Pemeriksaan tekanan 

darah dilakukan dengan menggunakan tensimeter dan pemeriksaan glukosa 

darah dilakukan dengan glukometer. Penyuluhan dilakukan terhadap semua 

masyarakat yang menderita hipertensi dan risiko diabetes melitus agar 

terhindar dari serangan stroke. 

 

B.   Sasaran Pengabdian 

Subjek pengabdian adalah masyarakat lansia yang berumur 60 tahun atau 

lebih di Desa Sukajadi Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

 

C.  Pihak yang Terlibat 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini adalah Dosen Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau serta staf Puskesmas Pujud serta Kader 

Posyandu Melati Desa Sukajadi Kecamatan Pujud, Kab.Rokan Hilir. 



 

 
 

 

D. Tempat dan Waktu Pengabdian 

Tempat kegiatan pengabdian adalah Posyandu Lansia Melati Desa Sukajadi 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Waktu pelaksanaan bulan 

November 2012. 

 

E.  Metode yang digunakan 

1.   Pelaksanaan 

a. Organisasi  

Pelaksanaan dipimpin oleh dokter dari Univesitas Riau. Sebagai 

pemeriksa dilakukan oleh dokter, mahasiswa dan petugas kesehatan 

Puskesmas setempat. Penyuluhan dilakukan oleh dokter. 

b. Informed consent  

Informed consent diperlukan setiap tindakan medis. Informed consent 

berupa persetujuan tindakan medis oleh pasien terhadap tindakan yang 

akan dilakukan oleh dokter atau petugas medis. 

c. Pemeriksaan Tekanan Darah  

Pemeriksaan Tekanan darah dengan menggunakan tensimeter. 

Setelah pasien mengisi identitas, kemudian tekanan darah pasien diukur, 

sebelumnya pasien dianamnesis dulu apakah mempunyai riwayat 

hipertensi. Setelah tekanan darah diukur dilanjutkan pemeriksaan kadar 

glukosa darah. 

d. Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah 

Pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan dengan menggunakan alat 

glukometer. Proses pelaksanaan pemeriksaan : 



 

 
 

 

a. pasien menyetujui terhadap tindakan yang akan dilakukan 

b. Pasien dilakukan anamnesis untuk mengetahui adanya faktor risiko 

diabetes melitus. 

c. Kemudian darah pasien diperiksa dengan cara mengeluarkan darah 

perifer dari ujung jari. Pengeluaran darah dilakukan dengan alat yang 

steril. 

d. Darah diperiksa dengan alat glukometer. 

e. Hasilnya diberitahukan ke pasien 

f. Kemudian dilakukan penyuluhan terhadap peserta yang menderita 

hipertensi dan diabetes melitus. 

a. Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan kepada peserta yang mempunyai faktor risiko 

stroke yaitu yang mempunyai tekanan darah tinggi dan pemeriksaan 

kadar glukosa darahnya yang  menunjukkan diabetes melitus. 

Penyuluhan dilakukan dengan memberikan pengetahuan tentang 

serangan stroke, faktor risiko stroke dan tata cara pengelolaan faktor 

risiko hipertensi dan diabetes melitus. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan 

KEGIATAN BULAN KE- 

 1 2 3 4 

Persiapan  √ √   

Pelaksanaan pengabdian   √  

Analisis data    √ 

Pembuatan laporan     √ 

 

 

V. HASIL KEGIATAN 

Kegiatan ini berhasil melakukan pemeriksaan tekanan darah dan kadar 

glukosa darah pada masyarakat lansia yang berusia 60 tahun atau lebih 

sebanyak 30 orang di Posyandu lansia Melatai Desa Sukajadi Kecamatan 

Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Pemeriksaan ini dapat menemukan penderita 

hipertensi sebanyak 6 orang dan prediabetes sebanyak 9 orang. Dari hasil 

tersebut sebanyak dua orang peserta menderita hipertensi dan prediabetes. 

Semua penderita yang mempunyai faktor risiko stroke yaitu hipertensi dan 

prediabetes diberikan penyuluhan tentang serangan stroke berupa 

pengetahuan, gejala, faktor risiko dan penatalaksanaan terhadap faktor risiko 

khususnya hipertensi dan diabetes melitus. Penderita hipertensi dan predabetes 

yang terjaring diserahkan ke Puskesmas setempat untuk mendapatkan 

penatalaksanaan lebih lanjut. 

 

 



 

 
 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 
 

Kegiatan pemeriksaan tekanan darah dan kadar glukosa darah serta 

penyuluhan pencegahan serangan stroke telah berhasil dilaksanakan sesuai 

perencanaan. Masyarakat  khususnya lansia sangat antusias dalam 

pemeriksaan ini dan staf puskesmas merasa terbantu dalam pendeteksian atau 

skrining masyarakat yang menderita hipertensi dan diabetes melitus sabagai 

faktor risiko stroke. 

 
B. SARAN 
 

Kegiatan ini sangat perlu dilakukan pada desa atau daerah lainnya, tidak hanya 

lansia saja tapi masyarakat yang mulai berumur 40 tahun keatas yang rentan 

terhadap faktor risiko stroke, karna banyak masyarakat yang tidak mengetahui 

kalau mereka mempunyai faktor risiko stroke tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

1. Stroke: General Stroke Information. Diunduh  dari 

www.nlm.nih.gov/medineplus/stroke.html. 

 

2. Ropper AH, Brown RH. Adam&Victor’s : Principles of Neurology. Ed 8. 

McGrow-Hill 

 

3. Radly WG, Daroff RB, Fenichel GM, Jancovic J. Principles of Diagnosis. 

Neurology in Clinical Practice. 5ed. Vol.1, Elsevier.2008. 

 

4. Kusuma Y, Venketasubramanian N, Kiemas LS, Misbach J. 2009. Burden of 

Stroke in Indonesia. Int J Stroke. Oct;4 (5): 379-80. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 2. Foto-foto Kegiatan 

Posyandu Lansia Melati 

 

 

Foto Masyarakat Lansia yang ikut Pemeriksaan 

 

Foto Masyarakat yang ikut Pemeriksaan Dengan seorang Petugas Kesehatan 



 

 
 

 

 

Foto Petugas Kesehatan Sedang Memeriksa Kadar Glukosa seorang Lansia 

 

 

 

Foto bersama lansia di depan Posyandu Melati 



 

 
 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 


	Oleh :

